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Edukasi Konsumsi Berkelanjutan: Analisis
Aset Penghidupan dan Kesehatan Finansial

Isu Kunci

Policy Brief ini memuat poin-poin penting sebagai berikut:

1) Rumah tangga belum optimal dalam melakukan perilaku konsumsi berkelanjutan dengan kondisi aset
penghidupan yang terbatas dan kesehatan finansial yang cukup baik.

2) Perilaku konsumsi berkelanjutan dipengaruhi oleh kondisi kesehatan finansial.

3) Pentingnya kolaborasi dalam penguatan regulasi, peningkatan akses informasi serta infrastruktur untuk
produk dan layanan ramah lingkungan yang inklusif

Ringkasan

Kesejahteraan berkaitan dengan kemampuan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan hidup dengan tetap
memperhatikan aspek konsumsi yang berkelanjutan. Aset penghidupan dan kondisi finansial menjadi
pendekatan dalam menilai kesejahteraan rumah tangga yang mendorong perilaku konsumsi berkelanjutan.
Aset penghidupan dan perilaku konsumsi berkelanjutan terkategori rendah, sementara kesehatan finansial
berada pada kategori sedang. Kesehatan finansial berpengaruh signifikan terhadap aset penghidupan dan
perilaku konsumsi berkelanjutan. Akan tetapi, perilaku konsumsi berkelanjutan tidak dipengaruhi oleh aset
penghidupan. Selain kolaborasi dengan berbagai pihak, penting bagi pemerintah untuk meningkatkan perilaku
konsumsi berkelanjutan melalui penguatan regulasi, peningkatan terhadap informasi, akses, dan infrastruktur
yang dapat mendukung konsumsi produk dan layanan yang ramah lingkungan serta dapat dijangkau oleh
seluruh lapisan masyarakat.

Kata Kunci: Edukasi, konsumsi berkelanjutan, aset penghidupan, Kesehatan finansial
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Pendahuluan

Perkembangan wilayah perkotaan yang pesat
berpengaruh pada transformasi kehidupan kota
menjadi pusat utama pertumbuhan. Data Menurut
data dari Badan Pusat Statistik (BPS), pada tahun
2020, sebanyak 56,7 persen dari total penduduk
Indonesia bermukim di daerah perkotaan.
Peningkatan dramatis ini menimbulkan
kekhawatiran terkait dengan kapasitas daya dukung
alam dan kemampuan lingkungan  untuk
menampung populasi yang terus bertambah. Oleh
karena itu, pentingnya perencanaan pembangunan
sumber daya manusia yang berkelanjutan dan
upaya menjaga kualitas lingkungan menjadi sangat
krusial. Menurut Undang-Undang Nomor 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga, ketahanan serta
kesejahteraan keluarga adalah fondasi untuk

pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan.

Kesejahteraan erat kaitannya dengan konsep
pemenuhan kebutuhan, di mana seseorang
kebutuhan-
kebutuhannya telah terpenuhi (Amanaturrohim
dan Widodo 2016). Dalam menghitung tingkat
kesejahteraan,

dianggap sejahtera apabila

pendekatan penghidupan
berkelanjutan dapat digunakan untuk menganalisis
kesejahteraan secara relatif (Triyanti dan Firdaus
2016). Pendekatan penghidupan berkelanjutan
merupakan gambaran dari kemampuan, asset, dan
kegiatan vyang diperlukan untuk memenuhi

kebutuhan hidup (DFID 2001).

Terdapat lima indikator dalam menganalisis
pendekatan penghidupan berkelanjutan yakni
konteks kerentanan, aset penghidupan, struktur
dan proses (DFID 2001). Akan tetapi, yang menjadi
dasar dalam menganalisis pendekatan ini adalah
aset penghidupan yang meliputi aset alam, fisik,
manusia, sosial, dan finansial (Ashley dan Caraney
1999; DFID 2001). Selain dipengaruhi oleh
kepemilikan aset penghidupan, kemampuan dalam
menilai kondisi kesehatan finansial (financial
health) juga menjadi faktor kunci dalam mengukur
kesejahteraan keluarga secara objektif.
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Dalam konteks perkotaan yang padat,
konsumsi berkelanjutan menjadi kritis untuk
memastikan bahwa pertumbuhan penduduk tidak
melampaui batas kemampuan ekologis kota.
Berdasarkan hukum Engel, semakin tinggi
pendapatan dan kemampuan finansial keluarga
akan menunjukkan tingkat kesejahteraan yang lebih
baik melalui pola konsumsi yang menitik beratkan
pada konsumsi berkelanjutan (Puspita dan Agustina
2019). Pola
membantu mengurangi limbah, meminimalkan

konsumsi yang berkelanjutan

penggunaan sumber daya alam yang berlebihan,

dan  mendukung keberlanjutan lingkungan
perkotaan.
Manajemen keuangan yang efektif

merupakan kunci keberhasilan keluarga dalam
memenuhi kebutuhannya sesuai dengan kapasitas
yang dimiliki (Siswanti 2022). Konsumsi keluarga
adalah salah satu aktivitas ekonomi yang dilakukan
oleh keluarga untuk memenuhi beragam kebutuhan
akan barang dan jasa. Setiap keluarga memiliki jenis
pengeluaran vyang berbeda dalam aktivitas
konsumsi. Variasi pola konsumsi tersebut menjadi
tanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan
seluruh anggota keluarga, sehingga dapat dijadikan
sebagai indikator tercapainya kesejahteraan
keluarga yang merata dan
(Amanaturrohim dan Widodo 2016).

menyeluruh

Oleh karena itu, adopsi praktik konsumsi
berkelanjutan tidak hanya sebuah pilihan, tetapi
keharusan yang mendesak untuk memastikan
bahwa perkembangan perkotaan berlangsung
secara adil dan bertanggung jawab terhadap alam
serta generasi yang akan datang. Penelitian
kuantitatif yang mengkaji pengaruh aset
penghidupan dan kesehatan finansial terhadap
perilaku konsumsi berkelanjutan mendukung
urgensi ini, mengingat praktik tersebut merupakan
kunci untuk mencapai kesejahteraan keluarga dan

keberlanjutan perkotaan.
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Aset Penghidupan dan
Konsumsi Berkelanjutan

Aset penghidupan mencakup berbagai jenis
sumber daya yang dimiliki oleh rumah tangga, yang
dapat diakses dan dikelola untuk meningkatkan
ketahanan terhadap berbagai risiko dan kualitas
hidup secara berkelanjutan. Aset penghidupan
terdiri dari lima aset: alam, manusia, sosial,
finansial, dan fisik. Kelima aset ini saling berkaitan
dan mempengaruhi satu sama lain, dimana setiap
jenis aset dapat dikembangkan dan memberikan
dampak positif terhadap aset lainnya (Nee dan
Mansur, 2015). Dalam konteks ini, aset finansial
memiliki peran penting dalam mendukung perilaku
konsumsi berkelanjutan.

Kesehatan finansial rumah tangga, yang
mencakup kemampuan mengelola keuangan untuk
memenuhi kebutuhan, stabilitas, dan resiliensi
dalam menghadapi situasi ekonomi, memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap perilaku
konsumsi berkelanjutan (lvanova et al., 2015;
Kostadinova, 2016; Sheoran dan Kumar, 2020).
Rumah tangga dengan kesehatan finansial yang
baik cenderung memiliki lebih banyak pilihan dan
kapasitas untuk memilih produk yang ramah
lingkungan, meskipun harga produk tersebut sering
kali lebih tinggi. Kesehatan finansial yang memadai
memungkinkan rumah tangga untuk mengakses
barang dan jasa yang berdampak rendah terhadap
lingkungan, serta meningkatkan kesadaran dan
pendidikan konsumen terhadap keberlanjutan
(Sujarwoto et al., 2018).

Namun, penelitian menunjukkan bahwa
ketersediaan aset finansial saja tidak cukup. Akses
ke informasi yang relevan dan kesadaran tentang
pentingnya praktik konsumsi berkelanjutan juga
sangat menentukan (Fitri dan Simanjuntak, 2022;
Kostadinova, 2016). Hal ini menegaskan bahwa
sementara aset finansial memfasilitasi pilihan
berkelanjutan, edukasi dan kebijakan yang
mendukung aksesibilitas dan keterjangkauan
produk ramah lingkungan juga krusial dalam
konsumsi

mendorong adopsi perilaku

berkelanjutan di kalangan luas.
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Oleh karena itu, integrasi aset finansial ke
dalam strategi keseluruhan untuk mendorong
konsumsi berkelanjutan harus disertai dengan
peningkatan literasi keuangan dan lingkungan.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kapasitas
finansial rumah tangga tetapi juga memperkuat
penggunaan sumber daya secara efisien, dengan
memperhatikan dampaknya terhadap lingkungan
dan kebutuhan generasi mendatang (DFID, 2001;
Ashley dan Caraney, 1999).

Rekomendasi

Bagi pelaku bisnis, peningkatan perilaku
konsumsi berkelanjutan melibatkan beberapa
strategi penting. Dengan secara aktif
mempromosikan produk dan layanan yang ramah
lingkungan melalui strategi pemasaran hijau yang
ditargetkan, bisnis dapat mempengaruhi pilihan
konsumen. Kepatuhan terhadap regulasi
lingkungan di seluruh rantai pasok menjamin
operasi yang bertanggung jawab, sementara inovasi
untuk menciptakan produk dan layanan yang ramah
lingkungan namun tetap terjangkau secara finansial
adalah krusial. Inisiatif-inisiatif ini membantu
menjembatani kesenjangan antara keberlanjutan
dan keterjangkauan, memudahkan rumah tangga

untuk mengadopsi gaya hidup hijau.

Bagi pemerintah, memperkuat peraturan
yang lebih spesifik disertai dengan infrastruktur
yang memadai sangat penting untuk mendorong
perilaku konsumsi berkelanjutan. Meskipun sudah
banyak peraturan yang mengatur tentang
pelestarian lingkungan dan konsumsi berkelanjutan
dari tingkat pusat hingga daerah, penerapannya
seringkali belum efektif. Penting bagi pemerintah
untuk konsisten dalam mengimplementasikan
kebijakan yang dapat memotivasi perilaku
konsumsi berkelanjutan, menyediakan subsidi dan
insentif untuk produk atau layanan ramah
lingkungan yang dapat dijangkau oleh semua
lapisan  masyarakat, mengedukasi tentang
konsumsi hijau, meningkatkan akses terhadap
informasi dan teknologi untuk praktik konsumsi

yang berkelanjutan, memperkuat infrastruktur
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untuk pengelolaan limbah, dan mendorong
penggunaan sumber daya alam yang efisien.

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah
satu kendala utama dalam penerapan perilaku
konsumsi berkelanjutan oleh rumah tangga adalah
kondisi kesehatan finansial yang kurang optimal.
Sebuah kondisi finansial yang sehat tidak hanya
memungkinkan rumah tangga untuk
memprioritaskan pembelian produk berdasarkan
kualitas dan dampak lingkungannya, tetapi juga
membuka peluang untuk berinvestasi dalam solusi
yang lebih berkelanjutan. Oleh karena itu,
dianjurkan agar rumah tangga mengadakan sesi
edukasi reguler mengenai pentingnya konsumsi
berkelanjutan, yang meliputi diskusi tentang
dampak lingkungan dari produk yang biasa dibeli
serta alternatif yang lebih ramah lingkungan.

Untuk mendukung praktik ini, rumah
tangga dapat mengurangi penggunaan plastik sekali
pakai dengan memilih produk yang dapat
digunakan berulang kali, serta menggunakan
kembali barang-barang seperti kantong belanja dan
melakukan daur ulang kertas dan plastik melalui
fasilitas lokal. Selain itu, penggunaan transportasi
umum atau bersepeda untuk perjalanan jarak
dekat, serta donasi pakaian dan barang yang tidak
digunakan ke toko barang bekas atau lembaga
amal, adalah cara efektif lainnya untuk mendukung
keberlanjutan lingkungan. Mengadopsi gaya hidup
minimalis dengan fokus pada pengurangan jumlah
barang yang dibeli dan memprioritaskan kualitas
dan kegunaan jangka panjang juga dapat
mengurangi pemborosan dan meningkatkan
kualitas hidup.

Melalui implementasi langkah-langkah ini,
rumah tangga dapat tidak hanya meningkatkan
kesadaran lingkungan tetapi juga mengadopsi
kebiasaan yang  mendukung keberlanjutan
lingkungan, yang secara tidak langsung akan
berkontribusi pada peningkatan kesehatan finansial
dan kualitas hidup yang lebih baik. Implementasi

strategi-strategi ini akan membantu rumah tangga
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secara bertahap meningkatkan partisipasi mereka
dalam mendukung keberlanjutan lingkungan..
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